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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat masyarakat tentang karakter mahasiswa Unesa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk penelitian naturalistic. Lokasi penelitian 
dilakukan di sekitar kampus Universitas Negeri Surabaya yang berlokasi di Ketintang dan Lidah Wetan. 
Informan penelitian yaitu penduduk sekitar kampus Universitas Negeri Surabaya Ketintangg dan Lidah 
Wetan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan wawancara Mendalam (Indept 
Interview). Teknik analisis data menggunakan reduksi data, pemaparan data, dan menarik kesimpulan 
atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat sekitar kampus Unesa Ketintang 
maupun sekitar kampus Unesa Lidah Wetan menilai karakter mahasiswa Unesa cukup baik dilihat dari 
perilaku sehari-hari. Aktifitas di masyarakat dalam berbaur dengan warga di sekitarnya dan juga dilihat 
dari cara berpakaian maupun cara berkomunikasi.  
Kata Kunci : Konstruksi, Mahasiswa, Masyarakat Sekitar Kampus                                                                    
 Abstract 
This study aims to determine public opinion about the character of students Unesa. This study used a 
qualitative approach in the form of naturalistic research . Location studies conducted around the campus 
of the State University of Surabaya located in Ketintang and Lidah Wetan. The informants are residents 
around the campus of the State University of Surabaya Ketintangg and Lidah Wetan . The technique of 
collecting data using interview techniques and  indept interview. Data were analyzed using data 
reduction, exposure data, and draw conclusions or verification . The results showed that the community 
around the campus and around the campus Ketintang Surabaya in Surabaya in Lidah Wetan assess student 
character of Surabaya in pretty good views of everyday behavior . Activity in the community in a blend 
with the surrounding residents and also be seen from how to dress and how to communicate . 
Keywords : Construction, Students, Society around campus 
PENDAHULUAN 
Masyarakat mempunyai arti sekumpulan orang yang 
terdiri dari berbagai kalangan dan tinggal didalam satu 
wilayah, kalangan bisa terdiri dari kalangan orang 
mampu hingga orang yang tidak mampu.Masyarakat 
yang sesungguhnya adalah sekumpulan orang yang telah 
memiliki hukum adat, norma-norma dan berbagai 
peraturan yang siap untuk ditaati.Dalam suatu 
perkembangan daerah, masyarakat bisa dibagi menjadi 
dua bagian yaitu masyarakat maju dan masyarakat 
sederhana. 
   Masyarakat maju adalah masyarakat yang memiliki 
pola pikir untuk kehidupan yang akan dicapainya dengan 
kebersamaan meskipun berbeda golongan, sedangkan 
masyarakat sederhana adalah sekumpulan masyarakat 
yang mempunyai pola pikir yang primitive. Masyarakat 
juga sering dikenal dengan istilah society yang berarti 
sekumpulan orang yang membentuk sistem, yang terjadi 
komunikasi didalam kelompok tersebut.Masyarakat juga 
bisa diartikan sekelompok orang yang saling 
berhubungan dan kemudian membentuk kelompok yang 
lebih besar, atau dapat diartikan sekelompok orang yang 
hidup dalam satu wilayah dan hidup teratur oleh adat 
didalamnya.            
Masyarakat yang baik adalah masyarakat yang 
mengembangkan kemampuan, pikiran dan bakat-
bakatnya dan mengharuskan para individunya 
bertanggungjawab atas tindakan yang 
dilakukannya.Pemerintah hanya mengatur kehidupan 
masyarakat secara terbatas, dimana keputusan yang 
dibuat oleh pemerintah hanya sedikit untuk rakyat, 
sehingga rakyat dapat belajar membuat keputusan untuk 
diri mereka sendiri.Suatu masyarakat dikatakan 
berbahagia apabila setiap individu atau sebagian terbesar 
individu berbahagia.  
Sejak tahun 2010, UNESA mempunyai motto 
“Growing with Character”. Dalam penelitian ini akan 
dibahas terkait dengan motto Universitas tersebut 
mengenai karakter dari mahasiswa Universitas Negeri 
Surabaya. Berdasar wawancara pada salah satu 
mahasiswa UNESA, Hafidz mengatakan Growing with 
Character adalah usaha seluruh civitas akademika untuk 
memiliki karakter-karakter positif yang sesuai dengan 
akar-akar budaya Indonesia. Dapat disimpulkan 
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“Growing with Character” adalah proses pendalaman 
civitas akademika untuk memiliki karakter karakter 
positif sejak usia dini berdasarkan akar-akar budaya 
Indonesia. Oleh karena itu hal ini disebut pendidikan 
berkarakter. 
Pendidikan karakter sejak dini sangatlah penting, 
mengingat pendidikan di Indonesia sudah berada dalam 
keadaan terancam. Seperti yang sering dialami oleh 
pelaku pendidikan. Dalam hal ini pelaku pendidikan 
yaitu siswa dan guru. Sebagai contoh, baik siswa 
melakukan kecurangan saat mengerjakan ujian, guru 
yang bersikap tidak jujur saat memberikan nilai, tetapi 
ada pula sebagian guru yang masih bersikap jujur. 
Banyak pula anggapan bahwa siswa dan guru bukan 
menimba ilmu melainkan hanya mencari nilai yang baik 
dan ijazahnya saja. Tapi sebenarnya tidak semua siswa 
seperti itu, masih ada yang berusaha memahami 
pelajaran di sekolahnya. Karena adanya batasan waktu 
jadi siswa tersebut hanya berusaha memahami di awal 
pelajaran saja. Faktor lingkungan turut berpengaruh 
terhadap sikap siswa dalam dunia akademik. Dimana 
siswa terpengaruh untuk mendapatkan nilai bagus. Untuk 
itulah diperlukan adanya perubahan dari karakter dari 
pelaku pendidikan. 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 
dapat dikemukakan sebagai berikut. (1) Untuk 
mengetahui konstruksi masyarakat terhadap karakter 
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya.(2)Untuk 
mengetahui perbedaan karakter antara mahasiswa 
Universitas Negeri Surabaya di Ketintang dengan Lidah 
Wetan. Bila tujuan penelitian dapat tercapai, maka hasil 
penelitian akan memiliki manfaat praktis dan teoritis. (a) 
Memberikan informasi yang sebenarnya tentang 
pendapat masyarakat terhadap karakter mahasiswa 
UNESA dalam kehidupan sehari-hari.(b)Memberikan 
kontribusi dan wacana tentang penerapan pendidikan 
karakter  yang sudah di terapkan kampus sehingga 
memunculkan kesadaran bagai mahasiswa, dosen, dan 
masyarakat luas tentang kesadaran bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara dengan baik.(c)Memberikan 
informasi nilai kearifan budaya lokal guna mendukung 
budaya nasional. (d) Manfaat teoritis dari penelitian ini 
adalah untuk memberikan khasanah ilmu pengetahuan 
guna mengembangkan pendidikan ilmu pengetahuan 
pada aspek sosial budaya dan pancasila, khususnya 
Pendidikan Kewarganegaraan. 
Sedangkan pendidikan karakter adalah pendidikan 
budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek 
pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan 
(action). Tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan 
karakter tidak akan berjalan secara efektif. Dengan 
pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis 
dan berkelanjutan, (lanjut Suyanto), seorang anak akan 
menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi ini adalah 
bekal penting dalam mempersiapkan anak menyongsong 
masa depan, terutama di bidang akademik 
Definisi Mahasiswa Menurut para ahli di Indonesia 
banyak sekali yang berkaitan dengan perguruan tinggi, 
sehingga banyak sekali mahasiswa yang nota bene 
adalah agent of change atau dalam arti agen perubahan. 
Banyak argument yang menjelaskan bahwa mahasiswa 
adalah penerus serta cerminan dimasa depan. Banyak 
referensi definisi mahasiswa itu sendiri baik dari segi 
hokum, secara ilmiah, maupun pandangan masyarakat.  
Untuk itu dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai 
berbagai macam definisi istilah dari mahasiswa itu 
sendiri. 
Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam 
masyarakat yang memperoleh statusnya karena ikatan 
dengan perguruan tinggi. Mahasiswa juga merupakan 
calon intelektual atau cendekiawan muda dalam suatu 
lapisan masyarakat yang sering kali syarat menjadi syarat 
untuk mencapai suatu predikat tertentu. Mahasiswa 
adalah mereka yang sedang belajar di perguruan tinggi. 
Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan 
tinggi, baik di universitas, institut atau akademi, mereka 
yang terdaftar sebagai murid di perguruan tinggi. 
Pengertian Mahasiswa adalah merupakan insane-
insan calon sarjana yang dalam keterlibatannyadengan 
perguruan tinggi ( yang makin menyatu dengan 
masyarakat), dididik dan di harapkan menjadi calon-clon 
intelektual. Dari pendapat di atas bias dijelaskan bahwa 
mahasiswa adalah status yang disandang oleh seseorang 
karena hubungannya dengan perguruan tinggi yang 
diharapkan menjadi calon-calon intelektual.Pengertian 
mahasiswa menurut ahli. Menurut Sarwono (1978) 
mahasiswa adalah setiap orang yang secara resmi 
terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi 
dengan batas usia sekitar 18-30 tahun.  Menurut UU RI 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab VI bagian ke 
empat pasal 19 bahwasanya “ mahasiswa ” itu 
sebenarnya hanya sebutan akademis untuk siswa/ murid 
yang telah sampai pada jenjang pendidikan tertentu 
dalam masa pembelajarannya. Pengertian mahasiswa 
menurut Undang-Undang. Dalam Undang-Undang 
Indonesia juga telah digariskan pendefinisian tentang 
mahasiswa. Menurut peraturan pemerintah RI No.30 
tahun 1990, mahasiswa adalah peserta didik yang 
terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu.  
Pengertian Mahasiswa menurut etimologi atau asal-
usul katanya, mahasiswa berasal dari dua suku kata yaitu, 
kata “Maha” dan “Siswa”. Kata “maha” berarti besar, 
paling, ter, sangat sedangkan siswa berasal dari kata 
“Murid” dari kata “Iradatan” yaitu orang yang mencari 
pengetahuan di tingkat sekolah dasar, menengah. Jadi 
mahasiswa ialah seseorang yang lebih tinggi, baik tingkat 
Konstruksi Masyarakat Sekitar Kampus Terhadap Karakter Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya 
 
 
tempat dimana dia belajar (SD,SMP,SMP) maupun 
tingkat intelektualnya.  Mahasiswa dalam 
perkembangannya mengalami perluasan makan, tidak 
hanya dipetak-petakkan oleh ujian, belajar di kampus dan 
sebagainya. Tetapi, karena dalam sejarahnya, pemaknaan 
tentang mahasiswa semakin kompleks.Mahasiswa 
merupakan kelompok muda golongan kritis, melihat 
fakta sosial secara rasional.  
Interaksi adalah suatu pertukaran antar pribadi yang 
masing-masing orang menunjukkan perilakunya satu 
sama lain dalam kehadiran mereka, dan masing-masing 
perilaku mempengaruhi satu sama lain. Jadi interaksi 
adalah hubungan timbal-balik antara dua orang atau lebih 
dan masing-masing orang yang terlibat di dalamnya 
memainkan peran secara aktif.  
Di masyarakat menjadi bagaian masyarakat, di 
kalangan intelektual mahasiswa juga dianggap berada 
diantara mereka. Dengan kata lain keberadaan mereka di 
tengah-tengah level apapun memiliki nilai strategi. 
Mahasiswa positivistic ,kita akan melihat dua jenis 
mahasiswa,yaitu : (a)Mahasiswa yang orientasinya 
“teori”,yaitu pandai secara akademik,tetapi gagap di 
masyarakat.(b)Mahasiswa yang di dalam dunia akademik  
memiliki prestasi yang kurang menonjol, memerlukan 
waktu perkuliahan yang cukup lama namun aktif dalam 
dunia organisasi (kegiatan di luar kampus), hal ini 
mahasiswa dihadapkan dengan situasi dan kondisi 
realitas kehidupan secara langsung. Karena mahasiswa 
juga termasuk manusia, sebagai makhluk sosial 
mahasiswa selalu berinteraksi dengan masyarakat, 
terutama masyarakt di luar kampus.  
Menghadapi yang demikian mahasiswa harus bisa 
menjaga keharmonisan dengan lingkungan sekitar 
mereka. Dengan tidak mengunggul-unggulkan agama 
maupun sukunya sendiri. Tetapi tetap harus bersikap 
ramah meskipun berbeda agama maupun suku. Dengan 
sikap ramah yang dilakukan nantinya akan mendapatkan 
timbal baliknya pula yaitu masyarakat sekitar akan 
ramah juga pada kita. Jika seringkali kita turut membantu 
kesulitan yang dialami tetangga di sekitar, maka nanti 
ketika kita yang mendapat pertolongan juga dari 
masyarakat sekitar. Sebaliknya, kalau yang dilakukan 
seringkali meresahkan masyarakat sekitar maka 
masyarakat pun akan segan berbuat baik pada kita. 
Dalam teori konstruksi sosial, berger 
mengungkapkan bahwa konsep konstruksi sosial 
merupakan suatu proses pemaknaan yang dilakukan oleh 
setiap individu terhadap lingkungannya dan aspek di luar 
dirinya yang terdiri dari proses eksternalisasi, 
internalisasi, dan objektivasi. Eksternalisasi adalah 
penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai 
produk manusia, objektivasi adalah interaksi sosial 
dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau 
mengalami proses institusionalitas, dan internalisasi 
adalah individu mengidentifikasi dirinya di tengah 
lembaga-lembaga sosial dimana individu tersebut 
menjadi anggotanya. 
Istilah konstruksi sosial atas realitas ( social 
construction of reality) didefinisikan sebagai proses 
sosial melalui tindakan dan interaksi dimana individu 
menciptakan secara terus menerus suatu realitas yang 
dimiliki dan dialami bersama secara subjektif. Poloma, 
2004:301) 
Konstruksi sosial merupakan sebuah teori sosiologi 
kontemporer yang dicetuskan oleh Peter L. Berger dan 
Thomas Luckman. Dalam menjelaskan paradigma 
konstriktivis, realitas sosial merupakan konstruksi sosial 
yang diciptakan oleh individu. Individu adalah manusia 
yang bebas melakukan hubungan antara manusia yang 
satu dengan manusia yang lain. Individu menjadi penentu 
dalam dunia sosial, namun sebagai media produksi 
sekaligus reproduksi yang kreatif dalam mengkonstruksi 
dunia sosialnya. (Basrowidan Sukidin,2002 : 194 ) 
Pembentukannya dalam kesadaran berarti bahwa 
individu sekarang mengidentifikasikan dirinya tidak 
hanya dengan orang-orang lain yang kongkrit, melainkan 
dengan orang-orang lain pada umumnya.Artinya, dengan 
masyarakat.Hanya berkat identifikasi yang digeneralisasi 
inilah maka identifikasi dirinya sendiri memperoleh 
kestabilan dan kesinambungan. Sekarang ia mempunyai 
tidak hanya satu identitas tertentu dengan orang 
berpengaruh yang ini atau yang itu, tetapi identitas secara 
umum, yang subjektif dipahami sebagai tetap tak 
berubah, tak peduli orang-orang lain yang bagaimana, 
yang berpengaruh atau tidak, yang dijumpai. Identitas 
yang baru menjadi koheren ini memasukkan ke dalam 
dirinya semua peranan dan sikap yang beranekaragam 
dan yang telah diinternalisasikan. 
Terbentuknya orang lain pada umumnya dalam 
kesadaran menandai suatu fase yang menentukan dalam 
sosialisasi. Ia mencakup internalisasi masyarakat sebagai 
masyarakat dan kenyataan objektif yang sudah terbentuk 
didalamnya, dan pada waktu yang sama, terbentuknya 
secara subjektif suatu identitas yang koheren dan 
bersinambung. Masyarakat, identitas dan kenyataan 
diwujudkan secara subjektif dalam proses internalisasi 
yang sama. Kristalisasi ini berlangsung bersamaan 
dengan internalisasi bahasa.Sesungguhnyalah dengan 
alasan-alasan yang sudah jelas dari pemahaman kita 
sebelumnya tentang bahasa, bahasa merupakan isi dan 
alat yang paling penting dari sosialisasi. 
Bahasa, sudah tentu merupakan wahana utama dari 
proses penerjemahan yang berlangsung terus menerus 
dalam kedua arah itu. Namun demikian, perlu ditekankan 
bahwa simetri antara kenyataan objektif dan kenyataan 
subjektif tidak sempurna. Kedua kenyataan bersesuaian 
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satu sama lain, tetapi tidak koekstensif selalu “tersedia” 
lebih banyak kenyataan objektif daripada apa yang 
benar-benar diinternalisasikan ke dalam kesadaran tiap 
individu, semata-mata karena isi sosialisasi ditentukan 
oleh distribusi pengetahuan dalam masyarakat. 
Individu dan masyarakat merupakan suatu kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan, artinya bahwa masyarakat 
itu terbentuk karena adanya individu-individu yang 
saling berinteraksi dan memunculkan sebuah kaum 
tertentu, begitu pula dengan individu, individu tidak akan 
mempunyai arti apa-apa tanpa adanya sebuah masyarakat 
yang bisa disebut dengan komunitas, karena dengan 
adanya komunitas tersebut, individu dapat berinteraksi 
dengan individu yang lain. Pandangan peter berger 
terhadap hubungan antara individu dan masyarakat yang 
berpangkal pada gagasan bahwa masyarakat merupakan 
penjara, baik dalam artian ruang maupun waktu yang 
membatasi ruang gerak individu, meski demikian tidak 
semua individu yang menghuni sebuah masyarakat 
menganggap bahwa masyarakat merupakan belenggu. 
Secara sederhana, internalisasi dapat diartikan 
sebagai proses manusia menyerap dunia yang yang sudah 
dihuni oleh sesamanya. Namun internalisasi tidak berarti 
menghilangkan kedudukan obyaktif dunia tersebut 
(maksudnya, institusi sosial dan tatana institusional 
secara keseluruhan) dan menjadikan persepsi individu 
berkuasa atas realitas sosial. Internalisasi hanya 
menyangkut penerjemahan realitas obyektif menjadi 
pengetahuan yang hadir dan bertahan dalam kesadaran 
individu, atau menerjemahkan realitas obyektif menjadi 
realitas subyektif dan berlangsung seumur hidup 
manusia, yang artinya selama manusia itu ada didunia. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa konstruksi Berger 
mengacu pada Internalisasi, penafsiran dan menjalankan 




 Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dalam bentuk penelitian naturalistik. Faham ini 
dikembangkan di antaranya oleh Y,vonna S. Lincoln dan 
Egon G.Guba dalam bukunya “Naturalistic Inquiry” 
(1985). Penelitian ini lebih menekankan keadaan social 
setting atau subjek penelitian sesuai dengan kenyataan 
alamiah apa adanya. James P. Spradley (1980), dalam 
bukunya “participant observation.Dia memberikan 
tuntutan yang sangat sistematis dalam melakukan 
penelitian kualitatif. Di dalam bukunya tersebut terdapat 
sepuluh langkah-langkah untuk melakukan suatu model 
penelitian yang meliputi: Memilih dan menetapkan 
lokasi penelitian, Pendahuluan (grand tour dan mini tour) 
partisipasi terlibat, Membuat catatan etnografis/lapangan, 
Membuat deskripsi observasi, Membuat suatu 
kawasan/unit analisis ekonomis, Melakukan observasi 
terseleksi, Melakukan analisis komponensial, 
Menemukan tema-tema budaya/sosial; ,inventaris 
budaya/sosial dan dikelompokkan menjadi suatu 
rumpun; dan Menulis laporan penelitian. Metode 
penelitian ini digunakan untuk meneliti tentang 
konstruksi masyarakat terhadap karakter mahasiswa 
Universitas Negeri Surabaya. 
Konstruksi dalam penelitian ini adalah konstruksi 
masyarakat sekitar kampus terhadap mahasiswa 
Universitas Negeri Surabaya. Konstruksi masyarakat 
diklasifikasikan berdasarkan jenjang pendidikan 
masyarakat. Jenjang pendidikan di dalam 
pengklasifikasian tersebut antara lain; lulusan Sekolah 
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 
Menengah Atas (SMA), Sarjana Strata 1 (S1) dan 
Sarjana Strata 2 (S2). Alas an pemilihan klasifikasi 
jenjang pendidikan dikarenakan bahwa salah satu factor 
yang mempengaruhi konstruksi seseorang adalah factor 
pengetahuan. Factor pengetahuan pada dasarnya 
diperoleh dari pendidikan seseorang. 
Cara pandang masyarakat di sekitar kampus terhadap 
karakter mahasiswa Universitas Negeri Surabaya di 
dalam penelitian ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu 
aspek orientasi pandangan masyarakat dan keterkaitan 
orientasi  masyarakat dengan orientasi mahasiswa. Pada 
aspek orientasi pandangan masyarakat dapat dicermati 
dari aspek karakter mahasiswa, penampilan mahasiswa 
dan perilaku mahasiswa. Sedangkan keterkaitan antara 
orientasi masyarakat dengan orientasi mahasiswa dapat 
dilihat dari aspek relasi masyarakat dengan mahasiswa. 
Berdasarkan definisi operasional variable tersebut, maka 
indikator variable akan dijabarkan dibawah ini  Orientasi 
mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari dihadapkan 
dengan bersosialisasi dengan masyarakat yang ada 
disekitarnya. Dalam bermasyarakat akan memiliki 
orientasi sikap yang bias diterima di masyarakat. 
Orientasi berkarakter baik merupakan kecenderungan 
yang dinilai masyarakat dalam menerima mahasiswa 
untuk bertempat tinggal di sekitar mereka.  
Aspek orientasi karakter yang baik dapat ditinjau dari 
aspek karakter mahasiswa, penampilan mahasiswa dan 
perilaku dalam sehari-hari. Karakter Mahasiswa 
merupakan sifat yang melekat pada diri mahasiswa. Data 
variable karakter mahasiswa meliputi; sifat jujur, tegas, 
berani, dan peduli dengan masyarakat penampilan 
Mahasiswa. Penampilan mahasiswa adalah cara 
berpakaian mahasiswa. Data variabel berupa; 
berpenampilan menarik dan berpenampilan sederhana 
Kegiatan Mahasiswa. Kegiatan yang merupakan 
cerminan sebagaimana mestinya yang dilakukan oleh 
mahasiswa. Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan 
positif yang dihadirkan dalam mereka mencari ilmu dan 
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bersosialisasi dengan masyarakat. Data variabel berupa; 
mengerjakan tugas, disiplin administrasi pembayaran 
SPP, meraih cita-cita, meningkatkan mutu pendidikan 
bangsa ataupun ilmu yang diperoleh bermanfaat untuk 
masyarakat. 
Tempat penelitian adalah daerah atau lokasi yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan penelitian. Tempat 
penelitian dilaksanakan di sekitar Kampus Unesa 
Ketintang dan Lidah Wetan. Alasan pemilihan sekitar 
kampus menjadi tempat penelitian adalah pengalaman 
masyarakat sekitar kampus dalam berinteraksi dengan 
mahasiswa, baik dalam hal ucapan, sikap, dan tingkah 
laku sehari-hari dilihat dari aspek baik buruk. Peneliti 
mengunjungi rumah-rumah warga yang berada di sekitar 
kampus. Di tempat-tempat tersebut peneliti mencari 
informan penelitian untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan. 
Waktu penelitian ini terdiri atas : Tahap Pra 
Lapangan, Pada tahap ini peneliti mengadakan survei 
pendahuluan. Selama proses ini   peneliti mengadakan 
penjajakan lapangan terhadap lokasi penelitian, studi 
literatur serta menyusun rancangan penelitian. Tahap 
Pekerjaan Lapangan, dalam tahap ini peneliti memasuki 
dan memahami lokasi penelitian dalam rangka 
pengumpulan data.Tahap Analisis Data, Peneliti 
melakukan serangkaian proses analisa data kualitatif 
sampai pada interpretasi data-data yang diperoleh 
sebelumnya. Selain itu peneliti juga menempuh proses 
triangulasi data yang dikomparasikan dengan teori 
kepustakaan. Tahap Evaluasi dan Pelaporan, Tahap ini 
merupakan tahap terakhir dan dilaksanakan setelah 
penelitian diuji. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah: Informan , 
dalam penelitian ini peneliti memilih informan yaitu 
penduduk yang tinggal di sekitar kampus Unesa 
Ketintang maupun Kampus Unesa Lidah Wetan.  Tempat 
dan Peristiwa, dimana peneliti memperoleh data dengan 
mendata  dan mengamati setiap kegiatan-kegiatan 
dengan aktifitas-aktifitas keseharian mahasiswa Unesa .  
Dokumen, dokumen merupakan segala sesuatu baik yang 
tertulis maupun yang berbentuk film atau fenomena yang 
terjadi pada mahasiswa Unesa. Dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah berupa foto dan 
berupa naskah-naskah yang diambil tempat penelitian. 
Alasan peneliti menentukan informan penelitian 
berdasarkan kriteria-kriteria tersebut untuk mendapatkan 
informan yang benar-benar memiliki sikap dan 
pandangan kerja yang diterapkan dalam perilakunya 
ketika berdagang agar dapat memudahkam peneliti untuk 
memperoleh informan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui konstruksi masyarakat terhadap karakter 
mahasiswa Unesa. 
Wawancara banyak dilakukan dalam situasi yang 
tidak formal dengan menggunakan alat bantu perekam 
suara. karena ketika dalam melakukan wawancara, 
peneliti berusaha menyembunyikan identitas sebagai 
peneliti. Oleh sebab itu wawancara dilakukan dalam 
situasi yang tidak ditentukan sebelumnya, sesuai dengan 
waktu dan tempat dimana informan berada. Wawancara 
dengan situasi yang tidak formal dilakukan pada 
informan-informan yang sedang melakukan kegiatanya 
pada saat berdagang atau pada saat santai karena dalam 
penelitian fenomenologi peneliti mengikuti kegiatannya 
setiap saat agar memperoleh data yang alamiah. 
Hal yang perlu diperhatikan oleh peneliti adalah 
ketika akan melakukan wawancara mendalam adalah 
peneliti perlu memahami situasi dan kondisi sehingga 
dapat memilih waktu yang tepat kapan dan dimana harus 
melakukan wawancara. Seperti pada saat responden 
sedang bekerja, sedang mempunyai masalah yang berat, 
sedang mulai istirahat, sedang tidak sehat atau sedang 
marah, maka peneliti harus berhati-hati dalam melakukan 
wawancara. Kalau dipaksakan wawancara dalam kondisi 
seperti itu, maka data yang diperoleh tidak valid dan 
akurat. Wawancara mendalam dilakukan jika peneliti 
tidak dapat memperoleh informasi yang diinginkan 
dengan observasi partisipan. 
Pada dasarnya penelitian dilakukan untuk 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standart yang 
ditetapkan. Sehingga perlu adanya teknik pengumpulan 
data dalam kegiatan penelitian guna mempermudah 
proses pengambilan data. Penelitian ini menggunakan 
wawancara semi terstruktur yaitu melakukan wawancara 
dengan sejumlah daftar pertanyaan, namun dalam 
melakukan wawancara tidak menutup kemungkinan 
memunculkannya pertanyaan baru sesuai dengan konteks 
pembicaraan. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
untuk memperoleh data yang dibutuhkan untuk 
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan terlebih 
dahulu.Wawancara Mendalam ( indept Interview). 
Penelitian ini juga dilakukam dengan teknik wawancara 
mendalam ( Indept Interview) agar dapat mengumpulkan 
data secara lengkap dan terperinci. Kegiatan wawancara 
mendalam digunakan untuk mencari data yang 
diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.  
Dalam melakukan wawancara mendalam ini peneliti 
akan berusaha mengarahkan [embicaraan sesuai dengan 
focus permasalahan yang akan dipecahkan, yantu tentang 
pandangan masyarakat sekitar kampus terhadap 
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya.  
Selain teknik pengumpulan data, peneliti juga 
menggunakan alat dalam pengumpulan data. Alat 
penelitian merupakan alat yang digunakan dalam proses 
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penelitian. Adapun alat yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain: Alat perekam untuk melakukan 
wawancara tentunya terdapat berbagai macam informasi 
yang akan disampaikan oleh informan. Alat perekam 
digunakan sebagai alat bantu agar tidak ada informasi 
yang terlewatkan. Alat perekam ini juga memudahkkan 
peneliti mengulang kembali hasil wawancara agar dapat 
diperoleh data yang utuh, sesuai dengan apa yang 
disampaikan oleh informan dalam wawancara. Hal ini 
berguna untuk meminimalkan kesalahan yang 
diakibatkan oleh proses pencatatan yang dilakukan oleh 
peneliti. Penggunaan alat perekam ini digunakan seizing 
informan. Pedoman Wawancara, digunakan untuk 
mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek yang harus 
digali, srta apa yang sudah atau belum ditanyakan. 
Adanya pedoman wawancara juga kan memudahkan 
peneliti membuat kategorisasi dalam melakukan analisis 
data. Pedoman wawancara merupakan alat bantu dalam 
melakukan wawancara sehingga wawancara dapat 
berjalan dengan baik. Mengingat bahwa peneliti 
menggunakan wawancara semi terstruktur maka daftar 
pertanyaan dapat berkembang. Terkait bentuk pedoman 
wawancara akan dibahas pada poin instrument 
penelitian. 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Instrumen penelitian merupakan alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data sesuai dengan 
tujuan penelitian. Instrument dalam penelitian ini adalah 
peneliti.Peneliti sebagai instrumen yang berperan sebagai 
pewawancara dan pengamat.Dengan cara ini, penelitian 
dapat dilakukan secara intens untuk mendapatkan 
kevalidan data. Sebagai pewawancara, dalam penelitian 
akan mewawancarai sikap, pandangan serta kebiasaan 
yang dilakukan dalam sehari-hari. Sedangkan sebagai 
pengamat, dalam penelitian ini akan mengamati, 
mencatat, dan merekam perilaku atau sikap dari 
mahasiswa dan hal tersebut ditemukan selama proses 
wawancara sedang berlangsung.  
Teknik analisa data digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah atau menguji hipotesis. Teknik analisa 
data dalam penelitian ini menggunakan model analisa 
interaktif mengemukakan bahwa aktifitas dalam 
menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas 
hingga datanya jenuh.  
Tahap pertama model analisis interaktif setelah 
dilakukannya pengumpulan data adalah dengan reduksi 
data (data reduction), yaitu merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dan mencari tema serta polanya. Reduksi data dalam 
penelitian ini dilakukan setelah diperoleh data dari hasil 
observasi dan wawancara dengan memilih data yang 
dianggap penting. Reduksi data dilakukan berdasarkan 
indikator variabel yang telah disusun sebelumnya. Ketika 
data yang dikumpulkan kurang mencukupi atau tidak 
sesuai dengan indikator variabel, maka akan dilakukan 
pengambilan ulang data.Tahap kedua model analisis 
interaktif adalah penyajian data (data display). Pada 
tahapan ini data yang telah direduksi kemudian diolah 
dengan membuat kategori sehingga nantinya tersusun 
sebuah pola hubungan. Data yang disajikan dapat berupa 
teks yang bersifat naratif. Penyusunan data dilakukan 
berdasarkan urutan indikator variabel.  
Dengan demikian data mampu dilihat secara 
sistematis dan mudah untuk dilakukan penarikan 
kesimpulan. Apabila dalam penyajian data terjadi 
kekurangan data maka akan dilakukan pengumpulan data 
ulang sehingga data tersebut terpenuhi kembali. Tahapan 
ketiga model analisis interaktif adalah verifikasi data 
(data vrification). Tahapan ketiga ini adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal bersifat 
sementara dan dapat berubah jika tidak didukung oleh 
data. Dalam penelitian ini, verifikasi data dilakukan 
dengan menghubungkan data yang telah tersusun secara 
sistematis tersebut dengan teori konstruksi dari Peter L. 
Berger untuk penarikan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian merupakan data yang digunakan 
untuk menjawab dari rumusan masalah berdasarkan 
teknik pengumpulan data, yaitu proses kehidupan sehari-
hari mahasiswa di luar jam perkuliahan atau selama 
bergaul dengan masyarakat. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
atau pengamatan langsung di lapangan, kemudian 
diadakan wawancara untuk menjawab secara langsung 
rumusan masalah berdasarkan sumber data.  
Hasil observasi mengenai konstruksi masyarakat 
sekitar kampus terhadap karakter mahasiswa Unesa, hal 
ini dilihat berdasarkan keseharian yang dilakukan 
mahasiswa di masyarakat . Terutama mahasiswa yang 
bertempat tinggal/kos di sekitar kampus, yang berasal 
dari luar kota biasanya. Mereka akan dihadapkan pada 
lingkungan yang berbeda dari kehidupannya yang 
sebelumnya tinggal di daerahnya. Begitu pula 
masyarakat dalam menanggapi perilaku sehari-hari 
mahasiswa yang tinggal berdekatan dengan mereka. 
Untuk itu agar lebih mengetahui bagaimana perilaku 
mahasiswa selama bergaul dengan masyarakat dengan 
melakukan wawancara kepada masyarakat sekitar 
kampus.  Konstruksi masyarakat sekitar kampus 
ketintang terhadap karakter mahasiswa Unesa. 
 Menurut pendapat yang diungkapkan oleh Chandra 
Kirana selaku kepala pemberdayaan masyarakat .  
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“Mahasiswa adalah pelajar yang bukan 
sekedar pelajar , yang pendidikannya di 
tempuh setelah keluar dari jenjang 
SMA/SMK atau sederajat. Mahasiswa 
adalah pelajar sekalipun pemikir yang 
mempunyai peran besar untuk 
masyarakat. Mereka diharapkan bisa 
membawa perubahan dalam masyarakat. 
Mahasiswa yang baik adalah mahasiswa 
yang bisa menyesuaikan diri dengan 
lingkungan yang ditempatinya.  Mampu 
memberikan kontribusi yang baik dengan 
masyarakat dimana dia tinggal. 
Mahasiswa yang buruk adalah mahasiswa 
yang tidak bisa bersikap dewasa, tidak 
bisa mengambil tindakan dalam sebuah 
permasalahan. Tidak bisa diandalkan 
ketika dimintai pendapat. Menurut saya 
mahasiswa itu menjadi agen perubahan , 
yang diharapkan masyarakat mampu 
memberi perubahan yang baik bagi 
lingkungannya maupun bagi negaranya. 
Menurut saya mahasiswa Unesa ini 
anaknya baik-baik, ramah dengan 
tetangganya yang bersebelahan dengan 
mereka. Meskipun mereka bukan  berasal 
dari penduduk asli sini, mereka mampu 
menyesuaikan diri bergaul dengan 
lingkungan yang berbeda dengan dimana 
dia tinggal sebelumnya.” 
 
Menurut bapak Muchtar warga kelurahan 
Ketintang Baru , beliau mengungkapkan bahwa: 
“Mahasiswa itu pelajar, hanya saja 
pelajar yang tidak memakai seragam 
namun memiliki status yang lebih 
tinggi dari pelajar. Mahasiswa yang 
baik adalah mahasiswa yang mampu 
memberikan yang terbaik untuk orang 
di sekitarnya, dalam hal apapun. 
Terutama dalam hubungan sosial 
dimana dia berada. Mahasiswa yang 
baik yang taat beribadah yang disiplin 
dalam perkuliahan juga tentunya. 
Mahasiswa yang buruk adalah 
mahasiswa yang sering meresahkan 
masyarakat, bermabuk-mabukan di 
depan umum, berjudi dan juga 
mengkonsumsi narkoba. Apalagi 
pelaku pengkonsumsi narkoba identic 
dilakukan oleh kalo bukan pelajar ya 
mahasiswa. Mahasiswa seringakali 
disebut sebut sebagai pakarnya bidang 
studi, yang serba bisa ketika di mintai 
tolong, terutama dalam hal mata 
pelajaran. Anak saya kalo kesulitan 
mengerjakan PR seringkali minta 
tolong Yono yang tinggal di kos 
sebelah rumah saya.Sejauh ini 
mahasiswa unesa saya rasa cukup 
baik-baiknya ya anaknya. Tidak 
pernah saya mendengar berita kasus-
kasus yang dilakukan mahasiswa 
Unesa sampai meresahkan masyarakat 
disini.” 
 
Sedangkan menurut Bapak Hariyanto 
beliau berpendapat seperti ini: 
“Mahasiswa itu siswa yang maha, 
maha dalam artian punya kelebihan 
dari hanya sekedar siswa. Jadi ada 
yang bisa diharapkan lebih oleh 
masyarakat ketika dia menyandang 
gelar maha. Mahasiswa yang baik 
adalah mahasiswa yang mampu 
menjunjung tinggi gelar maha nya. 
Dalam artian mampu menjaga nama 
baik statusnya dalam masyarakat 
karena sudah menjadi mahasiswa. 
Mahasiswa yang buruk adalah 
mahasiswa yang menyia-nyiakan 
status yang dimilikinya, tidak bisa 
menjaga nama baik gelarnya 
sebagai maha. Melakukan tindakan 
melanggar hukum yang dapat 
mencoreng namanya maupun 
mencoreng nama baik kampusnya. 
Mahasiswa harus mampu 
bersosialisasi dyang baik dengan 
lingkungan sekitar sini, karena 
sangat menentukan kenyamanan 
hidup nantinya selama mereka 
tinggal dilingkungan ini, kalau 
mereka bisa sopan sebaliknya kita 
akan berbalik berbuat sopan juga 
pada mereka. Mahasiswa Unesa ini 
anaknya ramah-ramah, rajin 
berjamaah di masjid-masjid, tidak 
pernah berbuat yang sampai 
meresahkan masyarakat disini. 
Malah sering memberikan bantuan 
sosial, kalau ada iuran RT untuk 
keperluan kebersihan atau kematian 
dan lain sebagainya.” 
 
Bapak khoirul . beliau mengungkapkan 
pendapatnya seperti di bawah ini. 
“Mahasiswa adalah pelajar yang mencari 
ilmu di perguruan tinggi, yang derajatnya 
lebih tinggi dari hanya sekedar anak 
SMA/SMK atau sederajat. Mereka 
adalah calon pembawa perubahan. 
Mahasiswa yang baik adalah mahasiswa 
yang berprestasi dan kreatif, mampu 
mandiri dan juga giat bekerja, yang mau 
bekerja keras pula. Mahasiswa yang 
buruk yang malas dalam segala hal, baik 
dalam kedisiplinan masuk perkuliahan , 
kemudian malas dalam belajar hanya 
menghambur-hamburkan uang orang 
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tuanya saja. Mahasiswa merupakan 
distributornya ilmu pengetahuan. Dapat 
diartikan lain mereka itu guru dalam 
masyarakat, yang diharapkan bisa 
memberikan pelajaran yang baik untuk 
masyarakat di sekitarnya. Mahasiswa 
Unesa meskipun belum bisa dikatakan 
sempurna menerapkan perannya sebagai 
mahasiswa di masyarakat, tetapi sejauh 
ini sudah memberikan konstribusi yang 
cukup apik di masyarakat. Sangat 
memberikan pengaruh yang cukup baik 
di masyarakat walaupun ada beberapa 
yang tidak, tapi kalau yang baik sudah 
lebih banyak memberikan manfaat maka 
yang buruk-buruk akan tertutup dengan 
yang baik-baik tadi.” 
 
Pendapat selanjutnya yang di sampaikan oleh 
Mas Agung,  
“Mahasiswa adalah tingkatan yang 
paling atas yakni pelajar yang 
mencari ilmu di perguruan tinggi. 
Mahasiswa yang baik adalah 
mahasiswa yang taat pada orang 
tuanya, yang selalu mendoakan orang 
tuanya, serta berguna bagi nusa dan 
bangsa. Mahasiswa yang buruk 
adalah mahasiswa yang anarkis, 
berdemo dijalan sampai bikin 
kemacetan sehingga meresahkan 
masyarakat banyak. Saya kalau 
sepulang dari berjualan seringkali 
begadang hingga larut pagi dengan 
mahasiswa-mahasiswa yang 
tinggalnya berdekatan dengan rumah 
saya. Dari yang saya tahu mereka itu 
tidak hanya sekedar nongkrong 
sambil mengkhayal saja. Dari 
masing-masing mereka itu memiliki 
karakter yang berbeda-beda dan 
menunjukkan ciri khas asal daerahnya 
masing-masing. Seringkali saya 
bertukar pendapat dengan mereka 
tentang ketidak tahuan saya, yang 
akhirnya membuat saya jadi tahu. 
Misalnya saja bertanya-tanya soal 
adat pernikahan dimana dia berasal. 
Dan sejauh ini belum pernah tuh ada 
mahasiswa yang bikin kerusuhan 
yang sampai mengejutkan warga. 
Mereka baik-baik saja bisa menjaga 
hubungan yang baik-baik di 
masyarakat.” 
 
Bapak Romli , beliau berungkap seperti ini: 
“Mahasiswa itu ya anak kuliah mas, 
anak yang kuliah di kampus itu 
julukannya mahasiswa. Mahasiswa 
yang baik ya mahasiswa yang 
memperhatikan nasib rakyat kecil. 
Mahasiwa yang buruk adalah 
mahasiswa yang kurang ajar, tidak tahu 
sopan santun di jalan, berkendara 
seenaknya sendiri . saya sering 
menemui kalau mahasiswa itu naik 
sepeda motornya suka ngawur. Tapi 
kalau mahasiswa Unesa Insya Allah 
anaknya baik-baik mas.” 
 
Bu Rosyidah beliau mengungkapkan: 
“Mahasiswa itu tidak cuma sebagai 
pelajar saja, tetapi juga guru di 
masyarakat. Dimana mereka dianggap 
sebagai cerminan dalam berperilaku 
kesehariannya. Yang dianggap 
mahasiswa baik bukan hanya 
mahasiswa yang pandai dan selalu 
berprestasi di kelas saja, tetapi 
mahasiswa yang bisa membedakan cara 
berkomunikasi dengan orang yang lebih 
tua. Kebiasaan buruk pelajar jaman 
sekarang tidak bisa bersikap sopan pada 
orang yang lebih tua, baik dalam 
tingkah maupun perkataannya. Itu saja 
yang saya tau mas tentang mahasiswa. 
Sedangkan kalau mahasiswa Unesa 
menurut saya ya baik-baik anaknya, 
ramah gampang menyapa , tidak bikin 
keributan yang sekiranya sampai 
mengganggu kenyamanan warga, 
mungkin ya biasanya di kosan terdengar 
ramai karena bercandaan dengan teman-
temannya. Tapi itu sudah lumrah yang 
penting tidak sampai menimbulkan 
kasus-kasus yang meresahkan warga.” 
 
Bu Nur Salamah beliau mengungkapkan seperti ini: 
“Mahasiswa ialah orang yang menjalani 
pendidikan di Perguruan 
Tinggi/Universitas. Mahasiswa yang 
baik adalah mahasiswa yang bersikap 
sewajarnya saja waktu kuliah ya kuliah, 
kalau males ya bisa mengira-ngira 
sendiri kemalasannya gimana caranya 
biar tidak sampai kelewat batas 
malesnya, ada tugas dikerjakan, 
mengikuti perkuliahan sesuai dengan 
aturan yang sudah ditetapkan, mengikuti 
ujian, berangkat kuliah tidak terlambat, 
kalau ketemu dosen, teman ya saling 
menyapa kalau mau ikutan kegiatan 
perkuliahan ya silahkan, tapi diusahakan 
jangan sampai mengganggu kuliahnya. 
Kalau pun tertarik ikut demo jangan 
ikut-ikutan berbuat anarkis. Mahasiswa 
yang buruk adalah mahasiswa yang 
egois dia tidak peduli dengan temannya 
ketika temannya mengalami kesulitan 
dalam mata kuliah, hanya memikirkan 
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dirinya sendiri, mengaibaikan norma-
norma yang tidak tertulis di masyarakat, 
berkata jorok dan kotor. Mahasiswa 
Unesa baik-baik walaupun ada beberapa 
yang tidak baik”. 
 
 
Sedangkan dari beberapa hasil wawancara dari 
informan yang tinggal sekitar kampus lidah wetan , juga 
hampir sama pendapat yang diungkapkannya. Dari 
sekian banyak warga kelurahan lidah wetan, diantaranya 
yang berpendapat adalah Bu Sutrianingsih, beliau 
berpendapat seperti ini: 
“Mahasiswa adalah pelajar yang 
derajatnya satu tingkat di atas pelajar 
SMA/SMK maupun yang sederajat. 
Mahasiswa merupakan agen solusi dari 
segala kemaslahatan masyarakat. 
Mahasiswa yang baik adalah 
mahasiswa yang taat pada agama, orang 
tua dan Undang-Undang. Mahasiswa 
yang buruk adalah mahasiswa yang 
suka demo dengan berbuat anarkis 
sehingga mengganggu kelancaran jalan 
umum, melakukan tindakan yang 
melanggar hukum dan meninggalkan 
norma-norma yang menjadi tradisi 
masyarakat kita. Mahasiswa sekarang 
ini cenderung terpaku pada kegiatannya 
bermalas-malasan yang kesehariannya 
disibukkan dengan kegiatannya 
bermain game, nongkrong di warkop 
hingga lupa waktu belajar, sehingga 
mengalahkan waktu belajarnya. Dan 
ketika waktu belajar tinggal ngantuknya 
saja. Kalau mahasiswa Unesa itu 
beragam , tidak semua mahasiswa itu 
kita sebut anaknya baik-baik dan juga 
tidak bisa kita sebut mahasiswa unesa 
itu nakal-nakal. Sederhana saja , ketika 
saya butuh bantuan untuk sosialisasi 
kegiatan kelurahan terkadang saya juga 
melibatkan mahasiswa untuk ikut 
berperan dalam kegiatan itu. Mereka 
pun sangat antusias sekali, bahu 
membahu ikut mensukseskan acaranya. 
Sedangkan dari beberapa diantara 
mahasiswa saya sering menjumpai di 
jam-jam kuliah terlihat mahasiswa-
mahasiswa yang nongkrong di warkop-
warkop terdekat di sekitar kampus. 
Entah itu sudah masuk jam istirahatnya 
atau tidak saya kurang tau. Karena 
tidak bisa di tebak juga jam masuk 
kuliah tidak bisa disamakan kayak 
waktu masuk sekolah yang masuk pada 
jam 7 dan istirahat ketika jam 12 siang. 
Bapak Salman . beliau mengungkapkan seperti ini : 
“Yang saya tahu mahasiswa ialah siswa, 
namun siswa yang belajarnya di 
perguruan tinggi. Derajatnya satu tingkat 
di atas anak SMA. Mahasiswa menjadi 
tumpuhan masyarakat sebagai 
pengendali sosial masyarakat. Apa yang 
dilakukan mahasiswa menjadi contoh 
bagi masyarakat. Mahasiswa yang baik 
adalah mahasiswa yang patuh pada 
orang tuanya, yang menghormati warga 
di lingkungan sekitar dimana dia tinggal. 
Yang mampu memberikan solusi dalam 
suatu masalah. Mahasiswa yang buruk 
adalah mahasiswa yang angkuh, egois, 
dan seenaknya sendiri. Yang tidak 
mencerminkan sosok kemahasiswaannya 
yang arif. Mahasiswa menjadi sumber 
pengetahuan yang diharapkan mampu 
memberikan jalan keluar dari masalah-
masalah masyarakat. Mahasiswa Unesa 
menurut saya, mereka itu rajin sekali 
sholat jamaah di mushulla-musholla atau 
masjid terdekat yang letaknya berada di 
sekitar kampus. Walaupun mereka 
bukan asli penduduk sini, mereka 
mampu berbaur dengan masyarakat 
sekitarnya.” 
Bapak Adi Susanto memberikan pendapatnya 
tentang Mahasiswa Unesa Lidah wetan seperti di 
bawah ini: 
“Mahasiswa merupakan agen 
pengetahuan dari bidang pengetahuan 
yang digeluti, mahasiswa menjadi 
ukuran tingkatan belajar yang paling 
tinggi setelah menempuh sekolah 
SMA/SMK. Mahasiswa yang baik 
adalah mahasiswa yang mau 
mengamalkan ilmunya untuk 
masyarakat, mahasiswa yang bisa 
menyesuaikan dirinya dalam 
masyarakat, mahasiswa yang punya 
sopan santun yang tau akan 
kewajibannya sebagai seorang yang 
berpendidikan. Mahasiswa yang buruk 
adalah mahasiswa yang mengecewakan 
masyarakat. Yang sering berbuat tidak 
baik, misalnya saja minum-minuman 
keras, mengkonsumsi narkoba, demo 
anarkis yang sampai merusak fasilitas 
umum. Mahasiswa itu menjadi agen dari 
ilmu pengetahuan, karena masa belajar 
yang di tempuh lebih panjang, jadi lebih 
banyak pengetahuan dan pengalaman 
yang didapatinya. Menurut saya, 
mahasiswa unesa itu tidak ada yang 
buruk kelakuannya. Anaknya baik-baik, 
ramah pada orang di sekitartnya. Ya 
meskipun kalau di kos-kosan suka ramai 
tapi tidak sampai meresahkan warga 
dengan tingkahnya yang berlaku buruk. 
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Jarak dua rumah dari rumah saya itu 
juga dihuni anak kos mahasiswa unesa. 
Namun sejauh ini tidak pernah yang 
sampai bikin ulah sehingga 
menimbulkan keributan. Mereka 
anaknya baik-baik.” 
 
Pak Mustofa beliau mengungkapkan seperti ini: 
“Mahasiswa sama hal nya dengan anak 
sekolah, hanya saja sebutannya lebih 
keren dari sekedar pelajar, mungkin 
karena sekolah bayarnya lebih mahal 
dari sekolah biasa jadi derajatnya juga 
dibedakan dari hanya sekedar siswa 
biasa. Banyak sekali dilingkungan 
sekitar ini yang mayoritas dihuni oleh 
mahasiswa unesa, dan termasuk salah 
satunya di depan rumah saya itu 
menjadi hunian mahasiswa. Mahasiswa 
yang baik menurut saya adalah 
mahasiswa yang seperti mereka yang 
tinggal di dekat rumah saya. Mereka 
anaknya baik-baik, mudah bergaul 
dengan lingkungan di sekitarnya. Mau 
membantu tetangganya walaupun 
dengan orang yang baru mereka kenal. 
Tidak membedakan status dari mana 
masing-masing mereka berasal. Tidak 
membeda-bedakan antara teman yang 
miskin dan teman yang kaya. 
Mahasiswa yang buruk adalah 
mahasiswa yang erring membolos 
kuliah, ketika jam kuliah masih saja 
nongkrong di warkop. Mahasiswa yang 
buruk adalah mahasiswa yang malas 
belajar, mahasiswa yang buruk adalah 
mahasiswa yang tidak mau maju. 
Mahasiswa dianggap oleh masyarakat 
sebagai orang yang ahli dalam segala 
bidang, segala permasalahan yang di 
tuntut untuk memecahkan semua 
permasalahan adalah mahasiswa. 
Kerusuhan yang terjadi ketika demo 
juga yang di tuding mahasiswa. 
Mahasiswa unesa ini menurut saya 
baik, mereka anak-anak yang 
berprestasi dibidangnya. Seringkali 
mendapatkan penghargaan dari bidang 
yang di mahirinya.” 
 
Menurut ibu Juwariyah beliau berpendapat: 
“Mahasiswa adalah anak didikan perguruan 
tinggi, disebut maha karena maha adalah 
segalanya. Mahasiswa yang baik adalah 
mahasiswa yang tau sopan santun. Yang 
mau menghormati orang tua. Mahasiswa 
yang bisa membawa nama baik statusnya 
sendiri sebagai mahasiswa. Mahaisiwa 
yang buruk mahasiswa yang tidak bisa 
menepatkan diri, maksundya tidak bisa 
membedakan cara berbicara dengan orang 
seusianya atau cara berbicara dengan orang 
yang lebih tua darinya. Dan mahasiswa 
yang kerjaanya hanya menghambur-
hamburkan uang orang tuanya saja. 
Mahasiswa itu orang diharapkan bisa 
memberikan manfaat bagi orang di 
sekitarnya, dalam arti lain orang yang 
berpengaruh di masyarakat. Menjadi 
panutan dari kebijakan yang dia berikan 
pada masyarakat. Suaranya lebih di dengar 
ketika berbicara, karena dianggap sebagai 
orang yang berpendidikan pasti banyak 
taunya. Mahasiswa Unesa anaknya sangat 
rajin sholat berjamaah, mereka tiap harinya 
berjamaah di musholla-musholla terdekat 
sini. Selain itu juga memberikan hubungan 
yang baik dengan lingkungannya.” 
 
Bapak Subandiono beliau mengungkapkan 
pendapatnya seperti ini: 
“Mahasiswa itu tingkat sekolah yang paling 
tinggi, kalau kata orang jawa menyebutnya 
“pungkasan” sudah tidak ada lagi angkatan 
setelah itu. Mahasiswa mencari ilmunya di 
perguruan tinggi. Dan tentunya 
peraturannya juga berbeda dengan sekolah-
sekolah yang sudah di tempuh sebelumnya. 
Mahasiswa yang baik menurut saya, yang 
paling utama adalah patuh pada orang tua, 
hormat dan saling menghargai dengan 
orang yang ada di sekitarnya. Terus kalau 
masalah prestasi itu relative, mahasiswa 
tidak harus pandai dan menjadi mahasiswa 
yang berprestasi di kelas saja. Namun juga 
mampu beprestasi dalam dunia luar 
kuliahnya, menjadi juara dalam 
masyarakat. Bisa memberikan yang terbaik 
untuk masyarakat. Mahasiswa yang buruk 
adalah mahasiswa yang kuper. Yang 
kesehariannya hanya menggeluti buku saja, 
tidak mau tahu kondisi di sekitarnya seperti 
apa. Biasanya orang yang seperti itu 
memang pandai sekali tapi belum tentu 
bisa pandai dalam beradaptasi dengan 
lingkungan. Mahasiswa menurut saya itu 
anak didik yang di gembleng dengan mata 
pelajaran khusus di bidang keahliannya. 
Jadi yang menjadi keahlian seorang 
mahasiswa itu kemudian di asah agar 
supaya lebih matang lagi keahliannya 
sesuai dengan bidang kemampuannya. 
Mahasiswa unesa itu anaknya baik-baik, 
saya bilang begini bukan karena anak saya 
juga kuliahnya di Unesa seperti itu. Namun 
memang dari kenyataan yang saya lihat 
memang demikian. Seringkali di rumah itu 
di pake untuk acara kerja kelompok anak 
saya dengan teman-temannya. Yang saya 
lihat mereka itu ramah-ramah dan sopan 
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pada orang yang lebih tua. Mau mendengar 
pendapat orang lain kalau saya beri 
masukan itu. Seringkali saya beri masukan 
itu pada mereka teman belajr kelompoknya 
anak saya kalau pas lagi berbincang-
bincang sama mereka.”  
Ibu Mulyati beliau berkata seperti ini : 
“Mahasiswa anak didik perkuliahan yang 
ada di sekolah tinggi. Yang saya tahu 
menyebutnya dulu sekolah tinggi soalnya. 
Mereka mencari ilmunya sudah bukan 
seperti anak sekolah lagi yang hanya di 
belajari dari isi yang ada di dalam buku 
saja, terus kemudian setelah pulang di 
kasih PR. Mereka di didikuntuk menggali 
ilmu sendiri, dengan kerja kerasnya 
sendiri dan gurunya hanya tinggal 
memberikan pengarahan dan menilai saja. 
Mahasiswa yang baik adalah mahasiswa 
yang memanfaatkan waktu belajar dengan 
sebaik-baiknya. Mahasiswa yang mampu 
memberikan perubahan di kehidupannya 
kelak, maksudnya berubah ke arah yang 
lebih maju. Mahasiswa yang buruk adalah 
mahasiswa yang tidak mau maju, padahal 
di kuliahkan sama orang tuanya biar jadi 
pintar dan bisa maju. Kalau hanya 
bermalas-malasan menghabiskan biaya 
orang tuanya saja mana bisa cepat maju. 
Karena kesuksesan tidak bisa di raih tanpa 
adanya perjuangan dan doa dari orang tua. 
Kalau dari pendapat saya, mahasiswa 
sekarang ini sudah banyak terpengaruh 
tegnologi, seringkali kalau sudah 
kecanduan bermain laptop sampai lupa 
waktu. Hingga tidak tau batasan-batasan 
mana waktunya menyalakan laptop, mana 
waktunya beribadah, mana waktunya 
belajar. Apalagi kalau sudah di dukung 
dengan internet. Seakan akan waktunya 
seharian habis hanya untuk melototi 
laptop saja. Mahasiswa unesa itu juga 
seperti itu, tetapi ya tidak semua kayak 
seperti itu. Banyak juga yang tahu 
waktunya sholat, kapan waktunya 
bermain laptop kapan waktunya belajar. 
Yang saya sebutin tadi itu bukan berarti 
keseluruhan mahasiswa Unesa seperti itu. 
Nanti malah kesannya saya ini 
menganggap kelakuan anak Unesa buruk-
buruk. Bukan seperti itu maksudnya, 
Cuma dari beberapa mereka ada yang 
seperti itu, tapi secara keseluruhan anak 
Unesa itu anaknya baik-baik.” 
Dari beberapa informan mereka memiliki cara 
pandang yang berbeda-beda dalam memaknai karakter 
mahasiswa Unesa dalam kesehariannya. Namun pada 
intinya baik masyarakat Ketintang maupun masyarakat 
Lidah Wetan pendapat yang di sampaikan hampir semua 
sama kalau menyatakan mahasiswa Unesa itu anaknya 
baik-baik. Apa yang informan sampaikan berdasarkan 
yang mereka alami dalam kesehariannya hidup di 
lingkungan yang berbaur dengan mahasiswa yang 
tinggalnya sebagai warga sementara di lingkungan 
mereka.  
Dengan bermacam-macam daerah asal dan dengan 
suku-suku yang berbeda beda walaupun semuanya masih 
di dominasi oleh anak-anak Jawa dan Madura. Dari 
perbedaan asal ini bukan berarti dalam kehidupan 
bersama sehari-hari harus dibeda-bedakan hanya 
mengunggulkan sukunya saja. Satu sama lain harus mau 
menerima perbedaan atau kebudayaan untuk dapat 
membaur dan menyatu dengan kebudayaan lainnya. 
Akan tetapi tergantung daripada mahasiswa itu sendiri, 
apakah mereka mau menjalankan nilai-nilai dari mata 
kuliah yang mereka pelajari tersebut. Dimana dalam 
perkuliahan semua jurusan/prodi mendapatkan mata 
kuliah kewarganegaraan. Apalagi khusunya di prodi 
PPKn.  
Bagi mereka sudah bukan hal yang asing lagi 
tentang pelajaran menhargai sesama. Dan tidak hanya 
sampai disitu saja, kerukunan tidak hanya kita hadirkan 
dengan teman-teman senasib yang turut tinggal bersama 
saja. Ada masyarakat sekitar dimana tempat kita tinggal 
yang harus di hargai sebagaimana kita menghargai orang 
lain seperti menghargai keluarga sendiri. Masyarakat 
sekitar yang secara langsung berinteraksi dalam 
keseharian, baik tanpa di sadari maupun di sadari. 
Masyarakat menilai karakter mahasiswa itu dengan 
melihat sehari-hari tingkah laku mahasiswa. Seperti apa 
mereka bergaul dengan masyarakat yang ada di 
sekitarnya. Bagaimana tingkah laku mereka kepada 
masyarakat yang ada di sekitarnya, kedatangan mereka 
memberikan manfaat atau tidak bagi orang di 
sekitarnya.Dari penelitian yang dilakukan, yang mana 
berhasil mengumpulkan dokumentasi dalam bentuk 
catatan tertulis, rekaman hasil wawancara, dokumen-
dokumen yang bersangkutan. Dokumentasi ini akan 
digunakan sebagai bukti keabsahan informasi dari para 
informan. 
Manusia adalah pencipta kenyataan sosial yang 
objektif. Eksistensi kenyataan sosial yang objektif 
ditemukan dalam hubungan individu dengan lembaga-
lembaga sosialsalah satu lembaga sosial yang besar 
adalah negara. Aturan sosial atau hukum-hukum yang 
melandasi lembaga-lembaga sosial bukanlah hakikat dari 
lembaga-lembaga tersebut ternyata hanya produk buatan 
manusia. Negara Indonesia sebagai negara multikultur 
merupakan salah satu lembaga sosial yang besar 
memiliki beraneka macam kebudayaan, suku, agama, ras, 
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dan bahasa yang semuanya terangkum dalam semboyan 
Bhineka Tunggal Ika. 
Pada Intinya peran dan fungsi mahasiswa adalah 
sebagai Garda/agen, yang memiliki tugas untuk membuat 
perubahan yang lebih baik untuk bangsa dan negara. 
Mulai dari membawa perubahan, mengontrol, penengah 
pemerintah dengan rakyat, dan sebagai aset bangsa. 
Sehingga mahasiswa mesti bersifat kritis terhadap 
permasalahan yang ada sehingga dapat berjalan sesuai 
dengan peranan mahasiswa. 
Dapat disimpulkan “Growing with Character” 
adalah proses pendalaman civitas akademika untuk 
memiliki karakter karakter positif sejak usia dini 
berdasarkan akar-akar budaya Indonesia. Oleh karena itu 
hal ini disebut pendidikan berkarakter.Pendidikan 
karakter merupakan suatu rangkaian kepercayaan  dan 
penjelasan yang mengakui dan menilai pentingnya 
keragaman budaya dan etnis di dalam membentuk gaya 
hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan 
pendidikan dari individu, kelompok maupun negara. Di 
dalam pengertian ini terdapat adanya pengakuan yang 
menilai penting aspek keragaman budaya dalam 
membentuk perilaku manusia. Pendidikan karakter 
sebagai ide, gerakan pembaharuan pendidikan dan proses 
pendidikan yang tujuan utamanya adalah untuk 
mengubah struktur lembaga pendidikan supaya 
mahasiswa baik pria maupun wanita, dan mahasiswa 
yang merupakan anggota dari kelompok ras, etnis, dan 
kultur yang bermacam-macam itu akan memiliki 
kesempatan yang sama untuk mencapai prestasi 
akademis maupun non akademis. 
       Pendidikan karakter diyakini masyarakat sebagai 
pendidikan yang sangat penting diajarkan di perguruan 
tinggi juga karena menjadi bekal bagi mahasiswa Unesa 
sebagai calon guru, agar memiliki keterampilan lebih 
selain keterampilan mengajar dan mendidik tetapi juga 
keterampilan dibidang pengetahuan tentang menjadi 
orang yang baik, dan diharapkan mampu 
mengimplementasikannya kepada peserta didik maupun 
ke dalam lingkungan sekolah. Tidak hanya itu, menurut 
masyarakatkarakter yang baik juga sangat penting karena 
dengan adanya pendidikan karakter diharapkan 
mahasiswa mampu memiliki sikap toleransi yang tinggi 
di tengah kehidupan masyarakat yang plural. 
               Berdasarkan pemaparan di atas, keberhasilan 
sosialisasi dalam rangka menginternalisasikan 
Pendidikan Karakter menjadi tanggung jawab Kampus 
Universitas Negeri Unesa sebagai mana desesuaikan 
dengan motto unesa “Growing With Carracter” 
khususnya para pendidik. Dosen harus mampu 
meyakinkan peserta didiknya tentang keberadaan 
Pendidikan karakter sebagai pendidikan atau mata kuliah 
yang sangat penting dan harus tetap diajarkan 
menyeluruh bagi warga Unesa tanpa terkecuali. 
            Pemahaman mahasiswa terhadap makna 
Pendidikan karakter masih belum sesuai konteks. Dalam 
persepektif Berger, objektivasi merupakana dasar-dasar 
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari dari proses-
proses (dan makna-makna) subjektif dengan mana dunia 
akal sehat intersubjektif dibentuk. Pengobjektivasian 
yang dimiliki mahasiswa terhadap Pendidikan Karakter, 
dalam hal makna masih belum sesuai konteks dari 
pendidikan karakter itu sendiri, sehingga dalam hal ini 
pemahaman mahasiswa tentang Pendidikan Karakter 
belum utuh. 
Mahasiswa merupakan pencipta kenyataan sosial 
yang obyektif melalui proses eksternalisasi. 
Eksternalisasi merupakan kenyataan sosial hasil dari 
internalisasi dan objektivasi mahasiswa Unesa terhadap 
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Eksternalisasi 
dipengaruhi oleh common sense knowledge (pengetahuan 
akal sehat). Common Sense adalah pengetahuan yang 
dimiliki mahasiswa bersama mahasiswa lainnya dalam 
kegiatan rutin yang normal, dan sudah jelas dengan 
sendirinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Eksternalisasi mahasiswa Unesa tentang Pendidikan 
Karakter adalah hasil dari sosialisasi yang 
terinternalisasikan mahasiswa sendiri dalam kehidupan 
sehari-hari. Dunia kehidupan sehari-hari merupakan 
suatu yang berasal dari fikiran dan tindakan mahasiswa, 
dan dipelihara sebagai yang nyata dalamfikiran dan 
tindakan. Pengetahuan mahasiswa Unesa tentang 
Penddikan Karakter akan menghasilkan tindakan dan 
sikap mereka terhadap pelaksanaan dari pendidikan 
karakter tersebut. Adanya kesesuaian antara apa yang 
difikirkan mahasiswa dengan apa yang dilakukan 
merupakan kajian sosiologi pengetehuan yang membahas 
konsekuensi dialektis antara diri (the self) mahasiswa 
sendiri dengan dunia sosiokulturnya. 
 Usaha pencurahan atau ekspresi diri mahasiswa ke 
dalam dunia objektif berupa eksternalisasi dilakukan 
dalam kegiatan mental maupun fisik. Secara mental, 
kelima informan meyakini bahwa pendidikan karakter 
sangat penting sekali diajarkan di Universitas Negeri 
Surabaya. Seperti pemaparan yang telah kami sebutkan 
di atas bahwa pendidikan karakter sesuai dengan motto 
Unesa “Growing With Carracter” sangat penting 
diajarkan di Unesa karena selain memberikan 
pemahaman tentang karakter sebagai masyarakat 
Indonesia yang berbudaya , pendidikan karakter juga 
memberikan bekal terhadap mahasiswa sebagai calon 
peserta didik. 
Masyarakat Indonesia saat ini mengalami krisis 
multidimensi dalam hal kepercayaan, tidak terkecuali 
terhadap mahasiswa, hal ini dibuktikan dengan adanya 
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perubahan di dalam diri mahasiswa yang terpengaruh 
oleh modernisasi sehingga jati diri mereka pun masih 
berubah-ubah. Hal ini akan menimbulkan berbagai 
macam argument dari masyarakat. Banyak masyarakat 
yang menilai baik dan tak jarang pula masyarakat yang 
mulai menilai negative terhadap keberadaan mahasiswa 
di tengah-tengah mereka. 
 Perubahan yang terjadi di zaman yang modern 
seperti sekarang ini merupakan suatu fenomena yang 
umum. Pengaruhnya akan berdampak juga pada 
pembangunan bangsa dan dari segi kehidupan manusia. 
Proses perubahan ini disebut dengan modernisasi. Oleh 
karena itu kita sebagai generasi penerus bangsa harus 
menentukan sikap atas perubahan yang terjadi karena hal 
ini turut menentukan ciri-ciri masyarakat demi tujuan 
yang ingin dicapai bersama. 
Hal ini merupakan letak misi pokok dari suatu 
perguruan tinggi. Diharapkan adanya karya-karya yang 
menonjol dalam dinamika kehidupan di era modernisasi 
untuk pembangunan bangsa Indonesia yang lebih baik. 
Hal ini berkaitan dengan tujuan bangsa yang tertulis 
dalam Undang-Undang Dasar 1945. Hal ini perlu 
dicermati dan direnungkan mengingat sifatnya yang 
fundamental yang dijadikan landasan untuk menentukan 
peran dan fungsi pendidikan. Partisipasi masyarakat 
dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di 
Perguruan Tinggi sangatlah diperlukan. Hal ini sesuai 
dengan ketetapan MPR bahwa pendidikan adalah 
tanggung jawab bersama antarkeluarga, masyarakat, dan 
Pemerintah. Maka, semua usaha harus dijalankan secara 
seimbang sehingga potensi bersama antarkeluarga, 
masyarakat, dan pemerintah dapat dimanfaatkan secara 
optimal untuk menunjang perkembangan Pergurua 
Tinggi dengan terarah untuk memenuhi misinya. 
 Sikap mahasiswa dalam meyakini pentingnya 
pendidikan karakter juga dipengaruhi oleh proses 
internalisasi. Melalui internalisasi, mahasiswa 
mengidentifikasi diri dengan berbagai lembaga sosial 
atau organisasi sosial dimana mahasiswa menjadi 
anggotanya. Oleh karena itu, menjadi tugas dari kampus 
Unesa untuk memberikan pemahaman yang luas dan 
mendalam tentang Pendidikan Karakter kepada 
mahasiswa. 
 Selain dalam sikap mental, eksternalisasi juga 
diwujudkan dalam sikap fisik oleh mahasiswa. Sekalipun 
pelaksanaanya dinilai belum maksimal oleh masyarakat, 
namun dalam proses eksternalisasi ini beberapa wujud 
telah berusahadilaksanakan oleh mahasiswa. Wujud 
tersebut diantaranya adalah cara mereka dalam 
mmenanggapi perbedaan dan kemajemukan ditengah-
tengah pergaulan mereka di lingkungan perkuliahan 
maupun masyarakat serta bagaimana praktik kehidupan 
sosial mahasiswa di kehidupan sehari-harinya. 
Sikap fisik mahasiswa diwujudkan dengan sikap 
yang sangat baik dalam menanggapi kemajemukan 
budaya dan beragam perbedaan ditengah-tengah 
pergaulan dalam lingkungan masyarakat sekitar kampus. 
Tidak ada satupun informan yang meemberikan sikap 
atau tanggapan negatif terhadap mahasiswayang berbeda 
suku ataupun budaya masyarakat yang ada di sekitar 
kampus. Hal ini menunjukkan bahwa materi dalam 
pendidikan karakter dapat mereka serap dan diterapkan 
dengan baik, sehingga terbukti bahwa mereka memiliki 
sikap saling menghargai dan toleransi yang tinggi 
terhadap sesama mahasiswa dan masyarakat sekitar 
kampus. 
Selain memiliki sikap saling menghargai dan 
toleransi yang tinggi terhadap sesama mahasiswa dan 
masyarakat sekitar kampus, praktik kehidupan sosial 
dikalangan mahasiswa juga terwujud dengan harmonis 
tanpa ada konflik atau persinggungan yang 
berlatarbelakang budaya. Karena adanya perbedaan atau 
persinggungan yang berbau SARA dan sifatnya saling 
menjatuhkan sejauh ini masih belum pernah ada. Hal ini 
dikarenakan mahasiswa sadar betul terkait dengan 
adanya budaya berkarakter di kampus maupun di 
lingkungan masyarakat. Dalam praktik pergaulan di 
lingkungan perkuliahan memang ada sedikit 
pembicaraan atau percakapan yang mengarah pada 
SARA, akan tetapi hal ini bukanlah pmbicaraan yang 
serius atau pembicaraan yang intinya menjatuhkan dan 
mendiskriminasi budaya lain. 
Sebagai seorang mahasiswa, kami akan tetap 
berusaha menyadari adanya perbedaan tersebut, terlebih 
lagi dia telah mempelajari pendidikan karakter. Dia akan 
berusaha menghadapi perbedaaan tersebut dengan cara 
saling menghargai. Dalam bergaul dengan mahasiswa 
yang berbeda-beda tersebut dia akan tetap menghargai 
kebudayaan mereka. Selain itu, hal ini telah diatur dalam 
UUD 1945 dan Bhineka Tunggal Ika. Walaupun 
berbeda-beda budaya, suku, bahasa, agama, ras, dan 
kebiasaan tetapi tetap satu kesatuan dan satu bangsa, 
yaitu bangsa Indonesia. Sebagai orang yang terdidik 
yang menganggap bahwa semua mahasiswa dari 
berbagai daerah itu tidak berbeda darinya, artinya mereka 
semua itu sama dan berkebangsaan yang sama yaitu 
bangsa Indonesia. 
Sama halnya dengan hidup bertetangga 
dimasyarakat yang terdiri dari berbagai macam daerah, 
suku, budaya, dan agama mereka dapat berkumpul 
dengan rukun dan saling menghargai satu sama lain 
tanpa ada konflik rasial diantara mereka. 
Masing-masing sikap mental maupun fisik yang 
ditunjukkan setiap mahasiswa dalam kenyataan sosial 
yang objektif menunjukkan identifikasi dirinya sebagai 
anggota dalam stuktur sosial, baik di lngkungan  kampus, 
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masyarakat maupun negara. Akan tetapi, dari data 
penelitian menunjukkan bahwa eksternalisasi informan 
terhadap karakter mahasiswa dalam sehari-hari lebih 
banyak pada eksternalisasi sikap mahasiswa dalam 
menanggapi perbedaan dan kemajemukaan dalam 
pergaulan sehari-hari di lingkungan kampus dan 
masyarakat.  
Dalam hidup di tengah-tengah masyarakat, 
mahasiswa perlu memahami dan mengimplementasikan 
Pendidikan Karakter dalam berbagai bidang kehidupan. 
Hal ini dikarenakan mahasiswa sebagai salah satu 
komponen sosial, tak pernah lepas dari kaitan-kaitan 
dialektis dengan stuktur sosialnya. Oleh karena itu, 
Universitas Negeri Surabaya yang berbasis pada motto 
nya”Growing With Carracter” memiliki peran 
membentuk mahasiswa yang memiliki sikap toleransi 
yang tinggi agar segala aspek eksternalisasi dari 





Hasil dari penelitian ini menyimpulkan banyak 
informan yang meemberikan sikap positif terhadap 
mahasiswa dengan masyarakat yang ada di sekitar 
kampus. Masyarakat meyakini bahwa mahasiswa 
diajarkan pentingnya cara berperilaku yang baik di 
masyarakat, tentunya juga diajarkan di perguruan tinggi 
karena menjadi bekal bagi mahasiswa Unesa sebagai 
calon guru, agar memiliki keterampilan lebih selain 
keterampilan mengajar dan mendidik tetapi juga 
keterampilan dibidang pengetahuan tentang menjadi 
orang yang baik, dan diharapkan mampu 
mengimplementasikannya kepada peserta didik maupun 
ke dalam lingkungan sekolah.Intinya baik masyarakat 
Ketintang maupun masyarakat Lidah Wetan pendapat 
yang di sampaikan hampir semua sama kalau menyatakan 
mahasiswa Unesa itu anaknya baik-baik.  
 
Apa yang informan sampaikan berdasarkan yang 
mereka alami dalam kesehariannya hidup di lingkungan 
yang berbaur dengan mahasiswa yang tinggalnya sebagai 
warga sementara di lingkungan mereka. Dengan 
bermacam-macam daerah asal dan dengan suku-suku 





Dari berbagai temuan yang diperoleh pada saat 
penelitian dilakukan, maka sebagai saran dan masukan 
adalah sebagai berikut: 
Untuk mahasiswa Pendidikan karakter hendaknya 
selalu ditingkatkan. Tidak terkecuali bagi mahasiswa 
yang sudah menempuh pendidikan di tingkat akhir. Agar 
menghasilkan generasi bangsa yang berprestasi, 
bermartabat, dan berkarakter baik. 
 Selain itu juga bagi mahasiswa perlu diingat 
dampak dari perkembangan IPTEK dan perubahan pola 
pikir mahasiswa, untuk dosen Unesa seyogyanya tidak 
bosan agar selalu mengajarkan tentang berkarakter yang 
baik pada mahasiswanya. Dengan cara mengajarkan 
sikap saling menghormati, toleransi, gotong royong, 
kerja sama itu sangat penting karena sikap-sikap tersebut 
dibutuhkan dalam menjaga keharmonisan hidup 
bermasyarakat oleh mahasiswa ketika nanti sudah terjun 
di masyarakat. 
Dan untuk Masyarakat yang tinggalnya di sekitar 
kampus. Masyarakat sekitar juga sebaiknya ikut serta 
dalam menjaga karakter baik sebagai wujud ciri khas 
budaya Indonesia agar tidak runtuh oleh pemikiran 
zaman. Termasuk peduli dan mendukung semua kegiatan 
mahasiswa dalam kegiatan sosial demi kepentingan 
dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
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